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ABSTRAK

Nama :SITI ARFAH

Nim : 14 302 00127

Fakultas/Jurusan : FDIK/Bimbingan Konseling Islam-2

Judul Skripsi : Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap

Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa Gunung Tua Jae
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki status
sosial ekonomi rendah, sehingga remaja kurang maksimal mengembangkan
potensinya, dan remaja sering merasa sedih, minder dan kurang percaya diri. Dalam
hal ini orangtua harus memberikan perhatian dan kasih sayang kepada remaja agar
remaja memiliki kepercayaan diri yang kuat. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini bagaimana status sosial ekonomi orangtua, bagaimana kepercayaan diri
remaja muslim serta apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap
kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan dua metode
untuk menjawab rumusan masalah, vyaitu deskriptif dan statistik, dengan
menggunakan instrumen angket. Populasi berjumlah 270 remaja yang diambil
sebanyak 15%, sehingga sampel berjumlah 41 remaja. Untuk mengetahui pengaruh
status sosial ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri remaja muslim di Desa
Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, maka data
yang diperoleh, diolah, dan dianalisis dengan metode kuantitatif dengan rumus
korelasi Product Moment, Regresi Linear Sederhana dan Uji Signifikan r dan F.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh status sosial ekonomi orangtua
terhadap kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal tergolong baik, yaitu dengan persentase
77%, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri remaja muslim
tergolong baik sekali, yaitu dengan persentase 83,56%. Sedangkan status sosial
ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memiliki korelasi, hal ini
ditunjukkan besarnya koefisien korelasi penelitian ry, sebesar 0,515.> ripe Sebesar
0,312 menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Untuk menguji tingkat signifikan
digunakan uji F. Pada taraf signifikan 5% diperoleh rype Sebesar 4,08 dengan
membandingkan  Friwng dan Feper menunjukkan bahwa Friwng> Fravet Yakni Fritung
6,44>Fupe = 4,08. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan anatara status
sosial ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri Remaja Muslim di Desa Gunung
Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Status sosial yaitu keadaan, kedudukan seseorang (individu) dalam
suatu kelompok pergaulan hidupnya.Adapun ekonomi berasal dari kata Oikos
Nomos,'yaitu tata laksana rumah tangga. Dengan itu dapat dipahami bahwa,
status sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau
masyarakat yang ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu seperti
tingkat pendidikan, pendapatan dan sebagainya.Kemudian dalam
bukuSosiologi Keluarga, Khairuddin H, menjelaskanstatus sosial ekonomi
merupakan posisi atau kedudukan seseorang pada kelompok sosial yang
diberikan atau yang ada sebagaimana dibatasi oleh kekayaan, tempat tinggal,

pendidikan dan tingkat sosial lainnya.?

G 350h il ez 8 W 36 BT | G A LSRR J18 (el ) B3
JR05 JW1 Laaile Jial e 1) Q88T S 15) O 2L adle S0 J1ie 1 05l
e BT 5h 8 LB

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Abu Az Zanad dari Al A’raj dan
Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Jika salah seorang diantara kalian melihat orang yang

'Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),

“Khairuddin H.SS.,Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberti, 1997), hal.47.



dilebihkan harta dan fisiknya, maka hendaklah dia melihat orang yang

ada di bawahnya”?

Hadist di atas memberi bimbingan terkait status sosial ekonomi agar
seseorang bercermin diri dengan teman yang nasibnya masih di bawahnya.
Tujuannya agar setiap manusia merasa gana’ah terhadap anugerah llahi,
apapun wujudnya. Dengan demikian seseorang lebih pandai mensyukuri

nikmat yang diberikan padanya.

Keadaansosialekonomiorangtuatentulahmempunyaiperanannyaterhadap
perkembangananak-anak.Biladipikirkan,
bahwadenganadanyaperekonomianyang cukup, anak-anak dalam keluarga
akanmendapatkesempatan yang lebihluasuntuk mengembangkanbermacam-
macamkecakapan yang dimilikinya.Orangtua jugadapatmencurahkanperhatian
yang
lebihmendalamkepadapendidikananaknyaapabilaiatidakdisulitkandengankebut

uhan-kebutuhan primer kehidupanmanusia.*

Kehidupan sosial ekonomi yang mapan merupakan salah satu

penunjang yang membentuk kebahagiaan hidup keluarga. Dengan ekonomi

®Kitab 9 Imam Hadist, Bukhari Muslim ( Lidwa Pusaka i-software), nomor. 6009.
“W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2004 ), him. 198.



yang mapan berarti semua kebutuhan keluarga dapat terpenuhi dengan baik,

termasuk keperluan pendidikan, kesehatan, dan rekreasi anak- anak.’

Jika, kehidupan ekonomi terbatas atau kurang,maka orangtua tidak
mampu memenuhi kebutuhan makanan yang bergizi, kesehatan, pendidikan
dan sarana penunjang lainnya, seperti tidak pernah berlibur dalam keluarga
dan bahkan orangtua pun kurang optimal dalam memberikan perhatian kasih
sayang pada anak-anak mereka. Hal ini dapat terjadi karena seluruh waktu dan
perhatiannya, cenderung tercurah untuk bekerja agar dapat meningkatkan taraf
hidup keluarganya.

Orangtua yang memiliki status sosial ekonomi rendah lebih
mengusahakan agar anak-anaknya menyesuaikan diri terhadap ekspektasi
sosial. Menciptakan lingkungan rumah dimana orang tua memiliki otoritas
yang jelas terhadap anak-anak, lebih banyak menggunakan hukuman fisik
untuk mendisiplinkan anak-anaknya dan komunikasi yang dilakukan kepada
anak-anaknya bersifat searah alih-alih dua arah, sedangkan komunikasi yang
baik antar keluarga akan menumbuhkan sifat percaya diri pada anak-
anaknya.®

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting
pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan

masalah pada diri seseorang. Keperayaan diri merupakan atribut yang paling

®Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), him. 111.
®W.A Gerungan, Op. Cit., him. 199.



berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan
dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala
potensi dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgent untuk
dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak
maupun orangtua, secara individual maupunkelompok.’

Menurut John Fereira, seorang konsultan dari Deloitte & Touche
Consulting, seperti yang dikutip Ary Ginanjar Agustian mengatakan:
“Seorang yang memiliki kepercayaan diri, disamping mampu untuk
mengendalikan dan menjaga keyakinan dirinya, juga akan mampu membuat

perubahan dilingkungannya.?

Kepercayaan diri tumbuh dari kehidupan kelompok sosial atau
keluarga yang saling mempercayai antara satu dengan yang lain. Orang tua
mempercayai anak, maka anak akan tumbuh dengan karakteristik untuk
mempercayai orang tua. Dalam hal ini karena mereka hidup dan tumbuh
dalam suasana hubungan keluarga yang hangat dan penuh kebenaran, maka
kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap diri sendiri bahwa ia memiliki
kemampuan dan kelemahannya, dan dengan kemampuan tersebut ia merasa
optimis dan yakin akan mampu menghadapi masalahnya dengan baik. Dengan

kepercayaan diri, seseorang dapat berpikir dan bertindak antisipatif akan

"M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,
2014), him. 33.
Ary Ginanjar Agustian, ESQ (Jakarta: Arga, 2001), him. 79.



memperhitungkan sisi kelebihan dan kelemahan diri sendiri, sehingga orang
yang percaya diri akan merasa siap untuk merasakan kegagalan. Namun
demikian, dengan rasa percaya diri, ia akan bangkit lagi guna memperbaiki

diri sehingga dapat meraih keberhasilan hidupnya.

Sifat percaya diri (optimis) dalam psikologi Islam dapat digambarkan
sebagai cahaya dalam kegelapan dan memperluas wawasan berpikir. Dengan
percaya diri, cinta akan kebaikan akan tumbuh di dalam diri manusia, dan
menumbuhkan perkembangan baru dalam pandangannya tentang kehidupan.’
la memberi kemampuan kepada manusia untuk melihat warna kehidupan
menjadi lebih indah, karena ia memiliki kemampuan untuk mengamati
semua orang dengan sinar dan kekuatan baru guna memutuskan secara sama
dan adil satu sama lain. Derita orang percaya diri (optimis) akan sirna dan
harapannya bertambah, jika memelihara hubungan lahiriah dan bathiniah
dengan berbagai macam unsur masyarakat memulai perilaku yang paling

baik.'°

Dalam hal ini Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Fusshilat

ayat 30 di bawah ini.

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan:
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan

°Sayyid Mutjaba Musawi Lari, Psikologi Islam (Bandung: Pustaka Hidayah, 1990), him. 28.
10y,
Ibid.



gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah
kepadamu™.**

Avyat di atas dapat dikategorikan sebagai ayat yang berbicara tentang
persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seseorang
mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memilki keyakinan
yang kuat.

Avyat tersebut menjelaskan bahwa orang yang percaya diri dalam Al-
Qur’an disebut sebagai orang yang tidak takut, dan tidak sedih serta tidak
mengalami kegelisahan adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang istiqgomah. Islam telah menanam akar kepada orang-orang yang beriman
dengan mengisi keyakinan ke dalam hati mereka.*? Dengan cara seperti ini,
agama membimbing para pengikutnya kepada ketentraman dan kestabilan.
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikis manusia yang sangat
penting untuk dipupuk dan dikembangkan. Hal tersebut merupakan modal
utama bagi individu untuk diterima oleh lingkungan sosialnya. Status sosial
ekonomi orangtua sangat berpengaruh terhadap pergaulan individu dengan
lingkungannya. Kepercayaan ini juga dapat terbentuk dengan adanya
dukungan sosial dari orangtua, kasih sayang, pembinaan dan pujian.

Dalam teori pendekatan client centered (Rogers) difokuskan pada

tanggungjawab dan kesanggupan Kklien untuk menanamkan cara-cara

“Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid Terjemah (Banjarasari Solo: Abyan,
2014),hal. 480.
12Sayyid Mutjaba Musayi Lari, Op. Cit., him. 29.



menghadapi  kenyataan secara lebih penuh.®Rogers menunjukkan
kepercayaan yang mendalam pada manusia. la memandang manusia
tersosialisasi dan bergerak ke muka, berjuang untuk berfungsi penuh, serta
memiliki kebaikan yang positif pada intinya yang terdalam. Klien, sebagai
orang yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang harus
menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya salah satunya
percaya diri.

Keadaan demikian dapat dilihat peneliti di Desa Gunung Tua Jae
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, bahwa dalam
beberapa keluarga terdapat remaja dengan berbagi latar belakang status sosial
ekonomi yang berbeda, yaitu tinggi, menengah dan rendah. Remaja dengan
status soisal ekonomi yang tinggi akan lebih mudah untuk memenuhi
kebutuhan biologi (sandang, pangan, dan papan), dan kebutuhan psikologi
(perhatian dan kasih sayang). Dengan terpenuhinya kebutuhannya, remaja
akan lebih mudah untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan akan
lebih mudah untuk mencapai keinginannya. Sementara remaja dengan status
sosial ekonomi yang rendah akan mengalami kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan biologi dan psikologinya. ia juga akan terhambat untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya, contonya ia sebenarnya adalah

orang yang cerdas namun karena status sosial ekonomi orangtua yang rendah

BGerald Corey, Teori dan Praktek Konseling& Psikoterapi ( Bandung: Pt Refika Aditama,
2009), him. 91-92.



B.

membuatnya terkendala untuk kelanjutan sekolahnya,baik untuk biaya sehari-
hari ataupun untuk pembayaran iuran sekolah, dan ia juga akan sulit untuk
mencapai keinginannya seperti keinginan untuk melanjutkan pendidkan ke
perguruan tinggi, untuk mencapai cita-cita dan sebagainya.'

Adanya perbedaan status sosial ekonomi orangtua membuat para
remaja tersebut berpengaruh terhadap kepercayaan diri mereka terutama
dalam persepsi dirinya yang merasa minder, merasa tertekan, kurang percaya
diri kemudian timbullah khayalan-khayalan kalau memiliki harta yang
banyak seperti halnya teman-temannya.*

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik mengangkat
masalah tersebut sebagai judul penelitian yaitu: “Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri Remaja Muslim di
Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing

Natal”.

IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengidentifikasi masalah berkaitan dengan judul “Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orangtua terhadap Kepercayaan Diri Remaja Muslim” yang akan
dibahas dalam skripsi ini, yaitu dengan adanya perbedaan status sosial

ekonomi yang dimiliki orangtua (tinggi, menengah dan rendah), akan

YObservasi, desa Gunung T ua Jae, pada tanggal22 Maret 2018.
®Observasi, desa Gunung Tua Jae, pada tanggal 22 Maret 2018.



memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri remaja muslim, yang
membuat remaja merasa sedih, tertekan dan kurang percaya diri.Sedangkan
kepercayaan diri remaja yang akan diteliti adalah kepercayaan diri remaja
dari segi aspek sosial dari umur 15sampai 18 tahun agar bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungan masyarakat seperti bergaul dengan teman sebaya.
. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang tersedia untuk
melaksanakan penelitian, maka penelitian ini hanya membahas aspek
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Kepercayaan Diri
Remaja Muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.
. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari variable terikat (X) yaitu status sosial
ekonomi orangtua dan variable bebas (Y) yaitu kepercayaan diri remaja
muslim. Untuk memperjelas persepsi terhadap permasalahan yang ada, maka
perlu diberi defenisi operasional variable sebagai berikut:
1. Variabel X (Status Sosial Ekonomi Orangtua)

a. Status Sosialekonomi (socioeconomic status/SES) menurut

Khairuddin H.SS. adalah posisi atau kedudukan seseorang pada

kelompok sosial yang diberikan atau yang ada sebagaimana
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dibatasi oleh kekayaan, tempat tinggal, pendidikan dan tingkat
sosial lainnya.*®

Orangtua adalah ayah atau ibu kandung atau orang yang
dianggap tua atau dituakan (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya)
atau orang yang dihormati dan disegani.’Orangtua menurut
peneliti adalah ayah dan ibu yang bertanggungjawab atas anak-
anaknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa, status sosial ekonomi
orangtua adalah kedudukan orangtua pada kelompok sosial yang
diberikan atau yang ada sebagaimana dibatasi oleh kekayaan,
tempat tinggal, pendidikan dan tingkat sosial lainnya.

2. Variabel Y (Kepercayaan Diri Remaja Muslim)

a. Kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada
diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung
jawab, rasional, dan realistis.'®

b. Remaja berasal dari kata latin adolesence (kata bendanya,
adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau

“tumbuh menjadi dewasa”.”’Remaja adalah masa peralihan dari

®Khairuddin SS. Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberti, 1997), him. 47.

YDepartemen Pendidikan Nasional, KBBI Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.
802

Mochammad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2010), him. 178.

Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1980), him.206.
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anak-anak menuju dewasa. Remaja yang dimaksud peneliti adalah
remaja yang berumur 15-18 tahun.

Muslimdalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
penganut agama Islam.®® Menurut penelitimuslim berarti
seseorang yang berserah diri kepada Allah”, termasuk segala
makhluk yang ada di langit dan di bumi. Jadi, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kepercayaan diri remaja muslim adalah
keyakinan pada remaja yang berserah diri kepada Allah untuk
melakukan sesuatu pada diri remaja sebagai karakteristik pribadi
yang di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri,

optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang penelitian tersebut, maka penulis dapat

merumuskan masalah berupa pertanyaan berikut:

1. Bagaimana status social ekonomi orangtua di Desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana Kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?

3. Apakah terdapat pengaruh antara status social ekonomi orangtua terhadap

kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandaiing Natal?

Dpid., 767.
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F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui status social ekonomi orangtua di Desa Gunung Tua
Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Manadailing Natal.
2. Untuk mengetahui keadaan kepercayaan diri remaja muslim di Desa
Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
3. Untuk mengetahui pengaruh status social ekonomi orangtua terhadap
kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
1) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh status sosial
ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri remaja.
2) Sebagai bahan pertimbangan kepada penelitian selanjutnya yang
memiliki keinginan membahas pokok yang sama.
b. Secara Praktis
1) Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyarakat yang ada di Desa
Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal.
2) Melengkapi sebagian tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar
Sarjana Sosial dalam bidang ilmu Bimbingan Konseling Islam pada

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam kajianini dapat di jelaskan pada pokok pikiran yang di susun

secara sistematika adalah sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan: Terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
defenisi operasional variable dan sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan Teori: terdiri atas pengertian status sosial ekonomi,
kepercayaan diri remaja,kajian terdahulu, kerang kapikir, hipotesis.

Bab Ill. Metodologi Penelitian: terdiri atas lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, istrumen pengumpulan
data, teknik analisi data, ujivaliditas dan reliabilitas instrumen.

Bab IV. Pembahasan Hasil Penelitian: terdiri atas temuan umum,
temuan khusus, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian.

Bab V. Penutup: terdiri atas kesimpulan dan saran.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Status Sosial Ekonomi Orangtua
a. Pengertian Status Sosial Ekonomi

Status sosialekonomi( socioeconomic status/SES) adalahkelompok
orang yang memiliki pekerjaan, pendidikan, dan karakteristik ekonomi yang
kuranglebihsama.® MenurutTeery Page dan Jib Thomas, seperti yang dikutip
Khairuddin mengatakan bahwa,”’socio economic status, person position in
any given group society or culture, as determined by wealth occupation and
social class”, artinya status social ekonomi merupakan posisi atau kedudukan
seseorang pada kelompok sosial yang diberikan atau yang ada sebagai mana
dibatasi oleh kekayaan, tempat tinggal, pendidikan dan tingkat sosiallainnya.
b. Tingkat Sosial Ekonomi Orangtua

Proses terjadinya pelapisan sosial atau penggolongan status sosial
dalam masyarakat terjadi dengan sendirinya atau sengaja disusun untuk
mengejar sesuatu tujuan bersama. Penggolongan status sosial ekonomi
orangtua antara satu dengan yang lain berbeda dimana dapat dibagi menjadi

tiga tingkatan yaitu tinggi, menengah dan rendah.?

'Santrock W. J, Remaja (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 198.
“Khairuddin H.SS. Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberti, 1997), hal.47.
¥ Santrock W. J, Op. Cit., him. 198.
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2)

3)
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Status sosial ekonomi tinggi : para profesional yang berada di puncak
bidangnya, para eksekutif perusahaan tingkat tinggi, para pimpinan
politik, dan individu-individu yang kaya. Kategori ekonomi tinggi
dengan penghasilan Rp. 4.000.000.,- ke atas.

Status sosial ekonomi menengah: orang yang memiliki penghasilan
menengah, memegang pekerjaan manajerial atau kerah putih. Contoh
tenaga penjual, manajer, dan profesional (doktor, ahli hukum, guru,
akuntan, dan sebagainya. Kategori ekonomi menengah dengan
penghasilan Rp. 2.000.000.,- s.d. Rp. 4.000.000.,- per bulan.

Status sosial ekonomi rendah: orang yang memiliki penghasilan
rendah, kelas pekerja dan kerah biru. Contoh buruh pabrik, buruh
manual, penerima dana kesejahteraan dan pekerja bagian
pemeliharaan. Kategori ekonomi rendah/lemah adalah dengan

penghasilan kurang dari Rp. 2.000.000.,- per bulan.*

Selanjutnya Maccoy dan Gibs, seperti dikutip Hartono dan Arnicun

Aziz menjelaskan bahwa pada kelas menengah sifatnya lebih bebas mengasuh

anak atau lebih bersifat megizinkan/membebaskan terhadap anak. Adapun

pada keluarga kelas bawah lebih bersifat disiplin, artinyadalam mendidik anak

itu dari kecil sudah diadakan cara bertanggung jawab sendiri.’

*Zulfan Saam & Sri Wahyuni, Psikologi Keperawatan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2012), him. 194.

® Hartono & Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 198.
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Adapun perbedaan tingkat sosial ekonomi keluarga di masyarakat,
maka standar kehidupan setiap keluarga tidak sama karena standar kehidupan
setiap keluarga merupakan suatu tingkatan hidup yang telah dipilih oleh
keluarga dan pada tingkatan menentukan batasan-batasan yang diakui
seseorang dalam usahaya mencapai tujuan hidup.

Di dalam status social ekonomi terkandung sejumlah kualitas yang
tidak setara. Biasanya, anggota dari suatu masyarakat memiliki (1)
pekerjaan dengan prastise yang bervariasi, dimana beberapa individu
mungkin memiliki jalinan lebih banyak dengan orang-orang yang
memiliki status pekerjaan lebih tinggi; (2) tingkat pencapaian
pendidikan yang berbeda dimana terdapat beberapa individu yang
memiliki akses lebih banyak terhadap pendidikan yang lebih baik
dibandingkan beberapa individulainnya; (3) memiliki sumber daya
ekonomi yang berbeda; (4) memiliki tingkat kekuasaan yang berbeda
dalam mempengarui lembaga-lembaga komunitas.®

c. Faktor yang Mempengaruhi Status Sosial Ekonomi

1) Faktor ekonomi
a. Kemiskinan
b. Pengangguran
c. Tidak adanya tempat tinggal
d. Terlalu banyak penghuni rumah dan tidak ada cara untuk istirahat
2) Faktor intern dan ekstern dalam keluarga
Faktor intern adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
konsumsi (memakai benda atau jasa untuk memenuhi kebutuhan)
rumah tangga yang berasal dari rumah tangga itu sendiri.
a. Sikap; kebiasaan hidup hemat
b. Kepribadian; kepribadiaan seseorang berbeda dengan kepribadian
orang lain
c. Motivasi; dorongan dalam memenuhi kebutuhan berbeda-beda.

Faktor ekstren adalah faktor yang mempengaruhi kegiatan
konsumsi (memakai barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan)
rumah tangga yang berasal dari luar rumah tangga itu sendiri.

® Santrock W. J, Loc. Cit., him. 198.
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a. Kebudayan; kebudayaan sesuatu suku bangsa

Kelas sosial; berpengaruh terhadap kebiasaan

c. Keluarga; pertalian keluarga yang erat akan berpengaruh terhadap
pendistribusiaan pendapatan.’

o

Keadaan ekonomi yang tinggi maupun yang rendah, keduanya juga
dapat mempengaruhi sebuah keluarga, baik keluarga bertaraf ekonomi tinggi
maupun rendah. Hal ini mungkin terjadi karena pada kalangan ekonomi tinggi
orang tua terlalu sibuk dengan kegiatan-kegiatan sosial, atau sibuk mencari
nafkah, sehingga lupa menyediakan waktu untuk berkomunikasi yang baik
dengan anaknya, suaminya ataupun anggota keluarga yang lainnya. Pada
kalangan keluarga ekonomi tinggi seiring terlihat banyak ibu-ibu pejabat yang
sibuk berorganisasi, arisan, piknik, menolong korban banjir dan sebagainya.
Kesemuannya itu menyebabkan para ibu lupa pada tugasnya sebagai pendidik,
mereka tidak sempat memberikan perhatian, tuntunan dan kasih sayang yang

wajar terhadap anak-anaknya.?

Sebaliknya keadaan ekonomi yang rendah atau buruk dalam suatu
keluarga dapat pula menimbulkan masalah-masalah keluarga seperti
brokenhomedan juga merupakan hambatan bagi perkembangan kepribadian
anak. Hal ini disebabkan karena orang tua sibuk memenuhi kebutuhan dalam
rumah tangga untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam kelurga,

sehingga pendidikan anak menjadi terlantar, akhirnya gagal dalam prestasi,

"M. Darmansyah, IImu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional Indonesia, 1998), him.79.
®Ibid., him. 80.
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membolos sekolah, dan sebagainya. Anak biasanya mempunyai keinginan-

keinginan, keindahan-keindahan, dan penuh dengan cita-cita. Mereka

menginginkan berbagai mode pakaian, hiburan, kendaraan dan sebagainya.

Apabila orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya itu,

maka anak akan merasa tertekan, kurang percaya diri, kemudian timbullah

khayalan-khayalan kalau memiliki harta yang banyak seperti halnya teman-

temannya.’

d. Unsur yang Menghambat Sosial Ekonomi

1)

2)

3)

Besarnya jumlah anggota keluarga

Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggung jawab sebuah
keluarga atau rumah tangga untuk dipenuhi kebutuhan hidupnya.
Makin banyak jumlah anggota keluarganya berarti makin banyak pula
kebutuhan yang harus dicapai atau nilai kebutuhannya bertambah
besar.

Penggunaan penghasilan keluarga

Untuk mengatur ekonomi keluarga agar kebutuhan dari masing-
masing keluarga terpenuhi, maka harus teliti memilih antara
kebutuhan primer dan sekunder serta pelengkap yang lain. Semuanya
itu harus sesuai dengan kemampuan atau penghasilan keluarga
diperoleh, sehingga tidak terperosok dalam pemborosan, kesombongan
atau bahkan sebaliknya kesengsaraan atau mendorong berlakunya
penyimpangan dari hukum atau peraturan dan bertindak cukup curang
atau jahat.

Besarnya penghasilan

Penghasilan yang diperoleh antara keluarga yang satu dengan keluarga
lainnya relatif berbeda, karena pekerjaan yang mereka lakikan juga
berbeda, orang yang bekerja atau mempunyai pekerjaan yang tinggi
dalam kehidupannya cenderung berbeda dengan mereka yang bekerja
sebagai buruh. Hal ini akan menghambat sosial ekonomi yang ada

®Ibid.,hlm. 81.
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dalam keluarga apabila terdapat orang yang bekerja sebagai buruh tapi
keinginannya melebihi penghasilnnya.®

e. Perkembangan Perekonomian Dalam Keluarga

Dari adanya perkembangan perekonomian dalam keluarga dapat
mempengaruhi beberapa faktor dalam keluarga, seperti faktor pendidikan,
faktor penataan rumah, dan faktor tekhnologi yang akan dijelaskan lebih
detail lagi.**

1) Faktor Pendidikan

Tingkat pendidikan setiap keluarga berbeda dengan keluarga lainnya.

Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh dari perkembangan

perekonomian. Dengan adanya perkembangan tersebut keluarga

menginginkan pendidikan yang baik untuk keluarganya, misalnya
pemilihan sekolah yang bagus untuk para anak-anaknya, bahkan dari
kedua orang tuanya sendiri jika ingin lanjut ke pendidikan yang lebih
tinggi, mereka bisa memperolehnya karena adanya perkembangan
ekonomi yang mendukung.

2) Faktor Penataan Rumah

Keluarga yang perekonomiannya di atas rata-rata cenderung

menginginkan penataan rumah yang bagus. Karena dari segi rumah

pun akan mempengaruhi status keluarga dalam masyarakat. Selain itu
rumah yang bagus atau indah juga dapat mempengaruhi kondisi
kenyamanan dalam keluarga, misalnya bagi anak-anak apabila kamar
yang mereka miliki bagus anak-anak tentunya merasa nyaman dalam
belajar.

3) Faktor Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu pokok paling penting dalam
kehidupan. Jika keluarga tingkat perekonomiannya rendah, maka
kesehatan tidak akan terpenuhi dengan baik. Apabila dalam anggota
keluarga tidak memberikan pengobatan dengan baik karena faktor
ekonomi yang rendah, mereka akan meremehkan kesehatan, mereka
lebih mengedepankan pemenuhan kebutuhan pangan dari pada
kesehatan karena besarnya biaya pengobatan yang tidak dapat mereka
bayar. Hal ini berbeda dengan keluarga yang tingkat perekonomiannya
mendukung apabila ada salah satu keluarga yang sakit mereka
langsung membawanya ke Rumah Sakit.

%M. Munandar Soleman, llmu Sosial Dasar, (Teori dan Konsep llmu Sosial), Edisi Revisi
(Bandung: Eresco, 1999), him. 55.
'Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), him. 87.
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4) Faktor Tekhnologi
Seiring dengan perkembangan zaman, tekhnologi pun Kini semakin
canggih. Tekhnologi sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari karena tekhnologi adalah salah satu penunjang
perkembangan manusia di belahan masyarakat. Akan tetapi bagi
keluarga yang tidak mampu tekhnologi bukanlah hal yang mudah
didapat.
2. KepercayaanDiri Remaja Muslim
a. Pengertian Kepercayaan Diri Remaja Muslim

Percayadiri (self confidence) adalahyakinpadakemampuandanpenilaian
(judgment)  dirisendiridalammelakukantugasdanmemilihpendekatan  yang
efektif.?Rasa percaya diri (self esteem) adalah dimensi evaluatif yang
menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri juga disebut sebagai harga diri atau
gambaran diri. Sebagai contoh, seorang remaja bisa mengerti bahwa dia tidak
hanya seseorang, tetapi ia juga seseorang yang baik.*

Menurut Willis, seperti yang dikutip M. Nur Ghufron & Rini
mengatakankepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan
sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.** Lauster, seperti yang dikutip

M. Nur Ghufron & Rini S mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari

pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian

2Mochammad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2010), him. 176.

BJohn W. Santrock, Adolesence Perkembangan Remaja (Jakarta: PT Gelora Aksara Prima,
2004), him.336.

Y“M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-ruz Media,
2014), him. 33.
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yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,
optimis, cukup toleran, danbertanggungjawab.™

Kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri
subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan
akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan
realistis. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepercayaan diri
merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek
sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan
dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemamapuannya.®

Selanjutnya kata remaja berasal dari kata latin adolesence (kata
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau
“tumbuh menjadi dewasa”.'’Secara psikologis, masa remaja adalah usia
seseorang berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju
ke arah kedewasaan. Jika digolongkan sebagai anak-anak sudah tidak sesuai
lagi, tetapi bila digolongkan dengan orang dewasa juga belum sesuai dengan

pandangan dan Kkepentingan masing-masing.Witherington dan Dadang

Blbid.
% 1bid.
YElizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1980), him. 206.
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Sulaiman menggunakan istilah masa adolesensi yang dibagi menjadi 2 fase
yang disebut :
1. Preadolesence, berkisar usia 12-15 tahun dan
2. Late adolesence antar usia 15-18 tahun.'®

Demikian juga seperti yang dikutif Sri Rumini & Ari Sundari, Glimer
menyebut masa itu adalah adolesenceyang kurun waktunya terdiri atas tiga
bagian yaitu :
1. Preadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun
2. Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun

3. Adolesen akhir dalam kurun waktu 18-21 tahun.”

Selanjutnya muslim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu penganut agama Islam.”® Menurut peneliti muslim berarti “ seseorang
yang berserah diri kepada Allah”, termasuk segala makhluk yang ada di langit
dan di bumi. Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepercayaan diri
remaja muslim adalah keyakinan pada remaja yang berserah diri kepada Allah
untuk melakukan sesuatu pada diri remaja sebagai karakteristik pribadi yang
di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, rasional dan realistis.Remaja yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah remaja yang berumur 15- 18 tahun.

him. 54.

767.

8Sri Rumini & Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),

“lbid., him. 54.
% Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.
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b. Ciri-ciri Memiliki Kepercayaan Diri Remaja

Kepercayaan diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang positif.
Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan
berbuat seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah tingkahlaku yang
menyebabkan konflik dengan orang lain.*

Orang yang mempunyai kepercayaan tinggi akan mampu bergaul
secara flksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan
tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu
menentukan langkah-langkah pasti dalam kehidupannya. Individu yang
mempunyai kepercayaan yang tinggi akan terlihat lebih tenang, tidak memiliki
rasa takut, tidak sedih dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap

saat.?

MenurutLauster, seperti yang dikutip M. Nur Ghufron & Rini S
mengatakan orang yang memilikikepercayaandiri yang positifadalah yang

disebutkandibawahini:

1) Keyakinan kemampuan diri
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang
dirinya. la mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.
2) Optimis
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya.
3) Objektif

M. Nur Ghufron & Rini S, Op. Cit., him. 35.
#0p. Cit., him. 35.
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Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau dirinya
sendiri.

Bertanggungjawab

Bertanggungjawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadikon sekuensinya.
Rasional dan realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah,
sesuatuhal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik pemahaman bahwa

kepercayaan diri dapat dimiliki seseorang yang memilii aspek-aspek

keyakinan diri, optimis, objektif, bertanggugjawab, rasional dan realistis.®

C.

Faktor-faktorYang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini adalah

faktor-faktor tersebut;

a)

b)

d)

Konsepdiri

Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali dengan
perkembangan konsepdiri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu
kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsepdiri.
Hargadiri

Konsepdiri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula,
harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Tingkat
harga diriseseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri
seseorang.
Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi factor munculnya rasa percaya diri.
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi factor menurunnya rasa
percaya diri seseorang.
Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan
menjadikan orang tersebut tergantung dan beraddi bawah kekuasaan orang
lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyai

2 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Loc. Cit., him. 35.
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pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih
dibandingkan yang berpendidikan rendah.?*

d. Cara Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Menjadi seseorang yang percaya diri tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Hal ini terlebih- lebih untuk mereka yang malu dan takut
ketika melakukan sesuatu seolah hantu akan menghantui, maka rasa gugup
pun akan membayangi pikiran. Mereka yang berbicara dengan cepat dan jelas,
itu dikarenakan mereka percaya diri, percaya akan perkataannya yang benar
dan selalu siap dan tidak malu mengakui jika dia tidak mengetahui tentang
sesuatu hal. Berikut ini adalah cara membangun rasa percaya diri :

1) Kenali rasa ketidaknyaman anda
Kenali terlebih dahulu sesuatu yang membuat anda tidak percaya diri.

2) Kenali bakat anda
Temukan sesuatu hal yang anda ahli dan jago di bidang itu dan fokuslah
untuk mengembangkannya.

3) Bersyukurlah atas apa yang anda miliki
Bersyukurlah atas apa yang anda miliki. Dengan mengakui dan
menghargai apa yang kita miliki, anda dapat melawan perasaan tidak utuh
dan tidak puas. Menemukan kedamaian dalam diri akan membangkitkan
percaya diri anda.

4) Selalu berpikiran positif
Berpikirlah positif dan jangan pernah takut untuk menunjukkan kekuatan
dan kualitas anda pada orang lain.

5) Berbicralah dan tersenyumlah

6) Kita harus bisa menerima diri kita sendiri baik dari segi fisik, ekonomi
maupun pribadi kita.?”

3. Kaitan Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Kepercayaan Diri
Remaja Muslim

Dalam pembahasan ini, teori yang digunakan adalah teori terpusat

pada klien (Client-Cenetered Therapy) sering juga disebut Psikoterapi Non

Directive adalah suatu metode perawatan psikis yang dilakukan dengan cara

# M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-ruz Media,
2014), him. 38.
“MuhammadNursalim, Op.Cit., him. 66-67.
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berdialog antara konselor dengan klien, agar tercapai gambaran yang serasi
antara ideal self (diri klien yang ideal) dengan actual self (diri klien sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya).®Teori terpusat pada klien,Rogers
memandang hakikat manusia itu positif, yang secara inheren memiliki
kemampuan untuk mengaktualisasikan dirinya (self-actualizing). Dia
meyakini bahwa jika kondisi yang terjadi itu baik, maka individu secara alami

akan bergerak ke arah aktualisasi diri.?’

Lingkungan sosial tempat remaja berinteraksi terdiri dari berbagai
tingkat sosial ekonomi. Tingkat sosial ekonomi yang dimiliki remaja tidak
lepas dari tingkat sosial ekonomi orangtua. Lingkungan yang mendukung
atau menerima keberadaan individu akan dapat membantu individu untuk
mengembangkan kepercayaan dirinya yang terdiri dari kepercayaan lahir dan
bathin yang meliputi sikap lebih positif terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya dengan jelas, berpikir
positif, memiliki kemampuan berkomunikasi, memiliki ketegasan,

penampilan diri yang baik, serta pengendalian perasaan.

Berkembangnya ide atau gagasan mengenai peranan self dalam
kepribadian didasarkan pada penelitian Rogers sendiri pada tahun 1930 an.

Pada tahun ituRogers meneliti tentang faktor-faktor penentu yang

26Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.
63.

T syamsu Yusuf, Konseling Individual Konsep Dasar dan Pendekatan (Bandung: PT Refika
Aditama, 2016), hal. 151.
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mempengaruhi tingkah laku yang sehat (konstruktif) atau tidak sehat

(destruktif).?® Dalam hal ini tingkah laku yang sehat termasuk di dalamnya

yaitu percaya diri.Faktor-faktor yang diyakini mempengaruhi anak tersebut

adalah:

a. Faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga : kondisi kesehatan, status
sosial ekonomi, iklim intelektual, dan interaksi sosial.

b. Faktor internal : self insight (understanding) dan self acceptance.

Terapi terpusat pada klien yang dikembangkan oleh Carl Ransom
Rogers bertujuan untuk membina kepribadian klien secara integral, berdiri
sendiri, dan mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah
sendiri.Kepribadian yang integral adalah struktur kepribadiannya tidak
terpecah artinya sesuai antara gambaran tentang diri yang ideal dengan
kenyataan diri sebenarnya. Kepribadian yang berdiri sendiri adalah yang
mampu menentukan pilihan atas dasar tanggungjawab dan kemampuan. Tidak
tergantung pada orang lain. Sebelum menentukan pilihan tentu individu harus
memahani dirinya (kekuatan dan kelemahan diri), dan kemudian keadaan diri
tersebut harus ia terima.”

B. Penelitian Terdahulu
Dalampenelitianini, penulisjugamenemukanpenelitian yang mengkajipercaya

diri, adalahsebagaiberikut:

%bid., him. 152.
# Sofyan S. Willis, Op. Cit., him. 64.
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Yanti Agusnabert Lubis dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Bimbingan
Keagamaan Terhadap Percaya Diri Remaja di Kelurahan Hutatonga Kecamatan
Batang Angkola”, yang menyatakan bahwa, ada pengaruh bimbingan
keagamaan terhadap percaya diri remaja.Dalam hal ini peneliti menemukan
status sosial ekonomi orangtua di desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Adapun yang menjadi persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang percaya diri remaja.
Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini yaitu Yanti Agustnabert Lubis
membahas tentang pengaruh bimbingan keagamaan terhadap percaya diri
remaja sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh status sosial ekonomi
orang tua terhadap kepercayaan diri remaja muslim.

. Yulinda Triana Siregar dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Percaya Diri Remaja Siswa SMP Negeri 9 Hutaimbaru
Kecamatan Padangsidimpuan”, yang menyatakan bahwa, pola asuh orang tua
sangat besar pengaruhnya terhadap percaya diri yang dimiliki oleh
siswa.Adapun yang menjadi persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang percaya diri. Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini
yaitu Yulinda Triana Siregar membahas tentang hubungan pola asuh orangtua
terhadap percaya diri siswa sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh
status sosial ekonomi orang tua terhadap kepercayaan diri remaja muslim.

Lia Puspasari dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Status sosial Ekonomi

Orang tua Terhadap Minat Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Untuk
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Melanjtukan Studi Ke Pergururan Tinggi”, yang menyatakan bahwa, tidak ada
pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat sekolah menengah
kejuruan untuk melanjutkan studi ke pergururan tinggi. Adapun yang menjadi
persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang status
sosial ekonomi orangtua. Adapun yang menjadi perbedaannya yaitu Lia
Puspasari membahas tentang pengaruh ststus sosial ekonomi orang tua terhadap
minat sekolah menengah kejuruan untuk melanjutkan studi ke perguruan
sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh status sosial ekonomi orang tua
terhadap kepercayaan diri ramaja muslim.
C. Kerangka Berpikir
Tingkat sosial ekonomi orangtua selalu mengiringi perkembangan kepribadian
anak. Kondisi status sosial ekonomi orangtua remaja berkaitan dengan kebutuhan
dasar manusia yang pertama Yyaitu kebutuhan biologi dan psikologi. Jika
kebutuhan dasar manusia seperti sandang, papan dan kesehatan tidak terpenuhi
secara layak, maka tentunya akan menghambat pembentukan perilaku termasuk
didalamnya yaitu kepercayaan diri. Remaja yang kondisistatus sosial ekonomi
rendah akan berdampak pada biologi dan psikologi yang tidak terpenuhi secara
optimal.
Akibat yang lainnya di lingkungan masyarakat remaja selalu dirundung
kesedihan karena merasa minder dan kurang percaya diri dengan teman-
temanlainnya. Sehingga remaja tersebut jarang melakukan interaksi dengan teman-

teman lainnya dan cenderung untuk berdiam diri. Remaja yang memiliki rasa
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percaya diri akan bertindak mandiri dengan membuat pilihan dan mengambil
keputusan sendiri seperti menjalin relasi dengan orang lain, memiliki
tanggungjawab, yakni mampu bertindak dengan segera, dengan penuh keyakinan

dan memiliki persepsidiri yang positif.

Status Sosial Ekonomi | == | Kepercayaan Diri Remaja
Orangtua Muslim

D. Hipotesis

Secara bahasa, hipotesis berarti dari kata hypo artinya ‘di bawah’ dan thesa
artinya ‘kebenaran’. Hypotesa yang kemudian di Bahasa Indonesia kan menjadi
hipotesis, secara bahasa berarti di bawah kebenaran. Secara istilah, hipotesis
diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah atau pertanyaan penelitian
yang masih perlu di uji kebenarannya setelah data selesai dikumpulkan.® Karena
sifatnya masih dugaan atau jawaban sementara, maka setelah melakukan proses
pengujian, hipotesis itu dapat diterima dan bisa ditolak sesuai dengan hasil

pengujiannya.
Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan maka hipotesis ada dua

macamyaitu:

¥gyukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Citapustaka Media, 2006),
him. 82.



31

a. H,: Diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara variable X (status
sosial ekonomi orang tua) terhadap variabel Y (kepercayaan diri remaja
muslim) di desaGunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal.

b. Ho: Ditolak, yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X (status
sosial ekonomi orang tua) terhadapvariabel Y (Kepercayaan diri
remajamuslim) di desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten

Madailing Natal.

Hipotesisdalampenelitianiniadalahmerupakanpemecahanataujawabansemen
taraatasmasalah yang
ditelitidalampenelitian.**Sehubungandenganhaltersebutdantertumpudarianggapan
dasarmakapenelitimendugahipotesapenelitiansebagaiberikut:  “Ada  pengaruh
yang signifikanantarastatus sosial ekonomi orang tuaterhadap kepercayaan diri
remaja muslim di desaGunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten

Mandailing Natal”.

*lonu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1999), him. 61.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Adapun alasan peneliti memilih
lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa belum pernah dilaksanakan
penelitian tentang pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
kepercayaan diri remajamuslim di desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Kemudian terdapat beberapa
keluarga yang terdiri dari status sosial ekonomi yang berbeda. Dengan demikian,
setiap remaja akan memberikan pengaruh terhadap kepercayaan dirinya sesuai
dengan status sosial ekonominya. Selain itu lokasi penelitian ini merupakan
tempat tinggal penulis, sehingga memudahkan penulis untuk memperoleh data
yang diperlukan dan dapat menghemat biaya dan waktu.
Penelitian ini dimulai pada September 2017 sampai dengan juli 2018,
dengan jadwal penelitian sebagaimana terlampir.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini digolongkan kepada penelitian kuantitatif ,karena data yang
diambil dalam bentuk angka akan diproses secara statistik." Kemudian apabila

ditinjau dari kedalaman analisisnya, penelitian ini merupakan penelitian

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta. 2002), him. 10.
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inferensial yaitu penelitian yang melakukan analisis hubungan antar variabel

dengan pengujian hipotesis.

Penelitian ini termasuk kepada penelitian korelasional. Menurut
Suharsimi Arikunto, penelitian korelasional adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Melalui tekhnik kolerasi
seorang peneliti dapat mengetahui hubungan antara sebuah variabel dengan
variabel yang lainnya. Besar atau tidaknya hubungan itu di nyatakan dalam
bentuk koefision korelasi, penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y). Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan variabel terikat (Y)
dalam penelitian ini adalah Kepercayaan Diri Remaja muslim.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja muslim yang ada di desa
Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Adapun jumlah remaja muslim (umur 15-18 tahun) yang ada di desa Gunung

Tua Jae Kecamatan Panyabungan berjumlah 270.2

2 Sumber data administrasi Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan
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2. Sampel

Sampel adalah berasal dari bahasa Inggris “sample” yang berarti
bagian yang refresentatif atau suatu hak tunggal dari keseluruhan atau dari
kelompok yang benar yang disajikan untuk pemeriksaan untuk dijadikan bukti
kualitas.? Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan
dianggap menggambarkan populasinya. Berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti jumlah remaja muslim (umur 15-18 tahun) yang berada di desa
Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan yaitu berjumlah 270, akan tetapi
untuk memudahkan peneliti maka peneliti mengambil sampel secara acak.
Peneliti mengambil pandangan dari Suharsimi Arikunto, yang menyatakan
bahwa jika subjeknya lebih besar dari seratus dapat diambil antara 10% -15%
atau 20%-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti.> Dengan demikian
jumlah sampel yang ditarik dari populasi yang ditelit iberjumlahl 5% remaja,

sesuai dengan tabel dibawabh ini.

Tabel 1
JumlahSampelPenelitian
NO Remaja Sampel15% Dibulatkan
1 270 40.5 Jumlah sampel=41
?Ibid,him. 109.

*SuharsimiArikunto, Op. Cit,. him.112.
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D. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Angket

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.* Angket yang peneliti gunakan yaitu
jenis angket tertutup yang pertanyaannya disertai dengan pilihan jawaban
yang sudah ditentukan oleh peneliti, yang berbentuk pilihan ganda.

Angket disusun dalam skala Likert yang telah dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan penelitian ini. Skala Likert digunakan untuk mengatur
sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap.> Setiap pernyataan atau
pertanyaan diberi alternatif jawaban yaitu:

e Sangatsering (SS),

e Sering (SR),

e Jarang (JR),

e Tidak Pernah (TP).

Adapunskor yang ditetapkanuntukpertanyaanpositif sabagaiberikut:

e Untuk option SS diberikan skor 4

4Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung, Alfabeta, 2010),
him. 142.

*Rachmat Kriyantono, Tekhnis Praktis Riset Komunikasi, Edisi | (Jakarta: Kencana, 2006),
him. 136.



Untuk option S diberikan skor 3

Untuk option JR diberikanskor 2

Untuk option TPdiberikan skor 1
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Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan negative sabagai berikut:

Untuk option SS diberikan skorl

Untuk option S diberikan skor 2

Untuk option JR diberikanskor 3

Untuk option TPdiberikan skor4

Lebih jelasnya kisi-kisi angket tentang status sosial ekonomi orangtua

dan kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel?2

Kisi-kisiStatus Sosial Ekonomi Orang Tua(Variabel X)

No. | Variabel X | Indikator Item
1. | Status sosial |a. Mempunyai standar/pekerjaan | 1,2, 3
ekonomi dan penghasilan tetap
orangtua b. Memiliki tempat tinggal ,|4,5,6,7,8
pakaian/ makanan, perabotan serta
kendaraan yang layak.
c. Memiliki pendidikan, kesehatan, | 9, 10, 11,
perhiasan dan aktif dalam kegiatan | 12, 13. 14,
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sosial kemasyarakatan 15

Tabel3

Kisi-kisi Angket Kepercayaan DiriRemaja Muslim (Variabel Y)

No. | Variabel Y Indikator Item
1. | Kepercayaan | a. Yakin akan kemampuan diri 1,23
diri remaja b. Optimis dan mandiri 4,5,6,7
c. Objektif 8,9,10,11
d. Bertangggung jawab 12,13
e. Rasional dan realistis 14,15
2. Observasi

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data yang digunakan secara
sistematis dan sengaja melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala
yang diselidiki. Observasi ini berfungsi untuk memperoleh gambaran
pengetahuan serta pemahaman mengenai data remaja muslim untuk menunjang
dan serta melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui angket.

. UjiValiditasdanRealibilitas Instrument

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidtan atau
keabsahan suatu instrument. Untuk pengujian validitas di gunakan 20 responden
( bukan sampel) dengan 15 pertanyaan untuk variabel status sosial ekonomi

orangtua (X), 15 pertanyaan variabel kepercayaan diri remaja muslim (Y), dan r
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tabel pada taraf signifikan 5% dengan dk n-1= 20-1= 19 sehingga r tabel
diperoleh = 0,456 (tabel r terlampir) untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut dengan membandingkan rhitung dengan r tabel sebagai berikut.
Jika r hitung> r tabel berarti valid, dan
Jika r hitung< r tabel maka tidak valid.
Hasil uji validitas sebagai berikut:
Tabel 4

Uji Validitas Variabel X

Nomor Item
Soal Nilairhitung Interpretasi Nilairiapel
1 0,576 Valid
2 0,589 Valid
3 0,628 Valid
4 0,518 TidakValid
5 0,730 Valid
6 0,651 Valid
7 0,486 TidakValid
8 0,190 TidakValid
9 0,745 Valid TarafSignifikansi
10 0,255 TidakValid 5% (0, 456)
11 -0,105 TidakValid
12 0,658 Valid
13 0,021 TidakValid
14 0,645 Valid
15 0,696 Valid
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Tabel 5

Uji Validitas Variabel Y

Nomor
Item Soal Nilairiwung Interpretasi Nilairiapel
1 0,691 Valid
2 0,615 Valid
3 0,742 Valid
4 0,242 TidakValid
5 0,813 Valid
6 0,700 Valid
7 0,271 TidakValid TarafSianifikansi
. nsi
8 0,565 Valid agao " Eg”'élé;) S
9 0,705 Valid
10 0,569 Valid
11 0,490 TidakValid
12 0,673 Valid
13 0,677 Valid
14 0,636 Valid
15 0,638 Valid

Dari kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ada 9 pertanyaan yang
valid untuk variabel X (status sosial ekonomi) yaitunomorl, 2, 3, 5, 6, 9,12,
14, dan 15. Dan soal yang tidak valid terdapat 6 soalyaitunomor 4, 7, 8, 10,
11, dan 13. Dan pertanyaan untuk variabel Y (kepercayaan diri remaja
muslim) yang valid ada 12 pertanyaan yaitu nomor: 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 12,
13, 14, 15, dansoal yang tidak valid terdapat 3 soalyaitunomor 4, 7, dan 11.
Sehingga Hasil valid dari pertanyaan-pernyataan tersebut layak di gunakan.

1. ValiditasAngket
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Pengujian validitas setiap butir dilakukan dengan mengkorelasikan skor-
skor yang ada pada butir skor total. Dimana skor butir dipandang dengan nilai
X dan skor total dipandang dengan nilai Y. dengan diperolehnya indeks
validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti butir-buti rmanakah yang
tidak memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya. Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti dapat mengganti butir-butir tersebut dengan rumu skorelasi

product moment sebagai berikut:

o N(E X )-(E X )T Y)
I x -CxFhz vy - v )]

r

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi
N = Jumlah sampel

X =Jumlah variabel X
YY  =Jumlah variabel Y
¥X? = Jumlah variabel X?
2Y?= Jumlah variabel Y?
¥XY = perkalian antara jumlah variabel X dan variabel Y.
. Uji Reliablitas
Uji realiblitas adalah alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan
indicator dari variable atau konstruk. Uji realibilitas yang digunakan untuk

mengetahui sejauh mana angket dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan
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tetap konsisten. Untuk menguji tingkat keadaan dari masing-masing angket
digunakan pengujian Cronbach Alphaatau koefision Alpha. Suatu variable jika
memberikan nilai croanbach atau bilangan yang memuat variable dari suatu
suku pada bentuk aljabar.

Pengujian reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:
r11 = Nilai reliabilitas
¥S, =Jumlah varians skor tiap-tiap item

S, = Varians total

K = Jumlah item.®
F. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa
kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang (variabel X) dan
Kepercayaan Diri Remaja (variabel Y), dilakukan dengan analisis secara
deskriptif.  Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui

®Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Jakarta:
Alfabeta, 2010), him. 74.
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data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.” Pada statistik deskriptif akan
dikemukakan cara-cara penyajian data atau analisis data yaitu sebagai berikut:

a. Mean (rata-rata)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus yang digunakan yaitu:®

T
N

M X
Keterangan:
M,= mean (rata-rata)

>fx= jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan

frekuensinya
N= jumlah data.
b. Median
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai

yang terkecil. Rumus yang digunakan yaitu:®

85.

"Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 29.
®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.

°Ibid., hIm. 97-98.
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f

— 1 _
Mdn—z+i[4N fkb]

Keterangan:
Mdn = Median
¢ = Batas bawah nyata dari skor yang mengandung median

fky, =Frekuensi kumulatif yangterletak di bawahskoryang mengandung

median

f = Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median)
i = Panjang kelas.
Modus (mode)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas

nilai yang sering muncul dalam kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:*

Mo =/+ fy Xi
f,+f,

Keterangan:

Mo = Modus

(= Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus

f.= Frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus

f,= Frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus

Y1bid., him. 106.
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i = Kelas interval.
Standar deviasi
Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai

individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:

D - \/Zfoz [ZfoT

Keterangan:

sp = Deviasi standar

fx?= Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor,
dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan
fx =Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor,
dengan deviasi skor
N = Jumlah responden
Tabel distribusi frekuensi
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang
berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari
variabel yang sedang menjadi objek penelitian.Dalam hal ini distribusi yang
digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif. Rumus yang digunakan yaitu:**

0 = —x100 %
N

Ybid., him. 43.
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Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
p = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu.
Untuk mengetahui kualitas setiap variable secara kumulatif dapat

digunakan rumus:

Skor Perolehan (¥ skor)
Skor Maksimal (Y respondenxitemsoalxbobotnilaitertinggi)

Tingkat Pencapaian =

x 100 %
Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka
diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:
Kriteria Interpretasi :
Tabel6

TabelStandarPenilaian

No Skor Interpretasi
1 | 0%-20% SangatKurang

2 | 21% - 40% Kurang

3 | 31% - 60% Cukup

4 | 71% -80% Baik

5 | 81% - 100% SangatBaik
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Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka
dilaksanakan dengan menggunakan alat uji korelasiProduct Moment oleh Person

sebagai berikut:*?

o N(E X )-(E X )T Y)
I x -CxFhzy - v )]

r

Keterangan:

My = Koefisien korelasi

N = Jumlah sampel

X = Jumlah variabel X

XY = Jumlah variabel Y

¥X* = Jumlah variabel X

*Y? =Jumlah variabel Y?
XY = perkalian antara jJumlah variabel X dan variabel Y.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

yang ada pada table berikut:

2Sugiyono, Op., Cit, him. 228.
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Tabel 7
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi)
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat (erat)
0,80-1,000 Sangat Kuat (sangaterat)

Apabila nilai rhwng sudah diketahui maka dicarilah koefisien
determinan yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r?).** Koefisien

ini disebut koefisien penentu yang dirumuskan:

KP = (r)* x 100 %

Keterangan:
KP = Koefisien penentu
r = koefisien korelasi.
Sedangkan untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh Variable X
terhadap Y, maka digunakan perhitungan Regresi Sederhana. Regresi sederhana

merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan matematika dalam

Bbid.,him. 216.



48

bentuk suatu persamaan antara variable criterion atau variable tidak bebas
tunggal dengan variabel predictor atau variable bebas tunggal.**
Rumus persamaan umum regresi sederhana yaitu:
Y = a+ bX
Keterangan:
Y= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan).
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada variabel
dependen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variable independen yang mempunyai nilai tertentu.

Harga b dan a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

nyXz — (ZX)° n

b= N2XY— EX)EY) XY —b.¥X

Mengujisignifikansi dengan rumus:
Fhitung= RIK eq (b/2)
RIK es
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji F hitung dan setelah

diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada F

“Soegyarto Mangkuatmodijo, Statistik Lanjutan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him. 191.
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tabel pada taraf signifikansi 5 % untuk melihat apakah pengaruh yang ditentukan
signifikan atau tidak dengan kemungkinan:
1) Jika Fhitung> dari Fianer, maka signifikan (hipotesis diterima)

2) Jika Friwng< dari Fine, maka tidak signifikan (hipotesis ditolak).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Letak Geografis Lokasi Penelitian

Gunung Tua Jae adalah desa yang berada di Kecamatan Panyabungan
kabupaten Mandailing Natal. Desa Gunung Tua Jae berada + 2 Kilometer dari
Panyabungan sebagai pusat Kecamatan. Akses menuju desa Gunung Tua Jae
sangat mudah karena terletak dijalan lintas Sumatera sehingga memungkinkan
menjangkaunya. Secara Geografis desa Gunung Tua Jae berbatasan dengan:

1. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Gunung Tua Jae

2. Sebelah Selatan berbatasan desa Gununag Tua Panggorengan

3. Sebelah Timur berbatasan dengan desa persawahan Desa Gunung Tua Julu
4. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Gunung Tua Lumban Pasir.

Desa Gunung Tua Jae sebagian besar terdiri dari daerah pemukiman,
perkebunan rakyat dan area persawahan. Kondisi alamnya adalah area dataran
rendah dan perbukitan sehingga cocok untuk area perkebunan dan pertanian.
Area perkebuan masyarakat sebagian besar ditanami karet dan kelapa,
sedangkan areal pertanian masyarakat sebagian besar dijadikan persawahan

dan ditanami padi yang merupakan sumber utama penghasilan masyarakat.
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Masyarakat desa Gunung Tua Jae mayoritas atau sekitar 80% petani

sedangkan 20% nya pekerjaan lainnya (guru, pekerja kantor dan lainnya).

2. Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan

Kabupaten Mandailing Natal berjumlah 1496 jiwa yang terdiri dari 642 laki-

laki dan 844 perempuan.

Tabel. 8

Keadaan Penduduk Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan

Kabupaten Mandailing Natal

Kepala Lorong | Jumlah Jenis Jumlah
No. (Keplor) KK Jumlah Jiwa | Kelamin Jiwa
1 1 105 293 Laki-laki 642
2 2 98 123 Perempuan 844
3 3 114 370
4 4 78 145
5 5 112 297
6 6 89 130
7 7 39 106
Jih 635 1496

Berdasarkan data tersebut peneliti mengadakan penelitian hanya di

Kepala Lorong 1-5 (Keplor) saja, dan jumlah remaja muslim yang berusia 15-

18 tahun berjumlah 270 dari 635 KK di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.*

' Sumber: Data Administrasi Desa Gunung Jae Kecamatan Panyabungan



3. Struktur Pemerintahan Desa Gunung Tua Jae

KEPALA DESA
MARDAN SYAH
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SEKRETARIS
KAUR KAUR BENDAHARA KAUR
PEMERINTAHAN KESRA DESA PEMBANGUNAN
SYAHRIAL ERWIN AHD. FAUZI MHD. ARMADA
KEPLOR KEPLOR B. KEPLOR KEPLOR
TANAGODANG | TAMBANGAN PARINDURI 1 SABARIMBA
M.SEIN HOTMANUDDIN FAUZI SYAHRIAL
KEPLOR KEPLOR B. BOROTAN KEPLOR PARINDURI
TANAGODANG I
KHOIRUL SALEH RISAL
SUTAN

Sumber: Data Administrasi Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan.

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk Desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel. 9

Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

No. Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani/Buruh Tani 691
2 Pedagang 210
3 Pekerja lainnya 296
4 PNS 300
Jumlah 1496

Sumber: Data dministrasi Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
penduduk Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten

Mandailing Natal adalah Petani/buruh tani.

Keadaan penduduk berdasarkan Penghasilan perbulan

Adapun penghasilan perbulan penduduk Desa Gunung Tua Jae
Kecamatan Panyabungan pada tabel berikut ini:
Tabel 10.
Keadaan penghasilan perbulan penduduk desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

No. | Penghasilan perbulan Jumlah
1 Rp. 4.000.000., ke atas 332
2 Rp. 2.000.000.,- s.d. 3,500.000., 686
3 Rata-rata Rp.2.000.000., 478
Jumlah 1496
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Beradasarkan data di atas dapat disimpulkan sebagian besar penduduk
Desa Gunung Tua Jae keadaan penghasilannya perbulan adalah menengah (Rp.

2000.000.,-s.d 3.500.000.)

Temuan Khusus

1. Status Sosial Ekonomi Orangtua Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Status sosial ekonomi orangtua di desa Gunung Tua Jae terdiri dari 3
tingkatan yaitu tinggi, menengah dan rendah. Orangtua dari status sosial
ekonomi tinggi akan lebih mudah memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
remaja juga akan lebih mudah mengembangkan potensi yang dimilkinya dan
mencapai cia-citanya. Sementara Orangtua dari status sosial ekonomi
menengah lebih mengusahakan anak-anaknya terhadap lingkungan dan lebih
mengedepankan disiplin pada anak-anaknya dan diajarkan untuk lebih
mandiri. Orangtua yang memiliki status status sosial ekonomi rendah akan
sulit membagi waktu/perhatian kepada anak remaja mereka karena orangtua
sibuk untuk mencari nafkah agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya.
Orangtua dari status sosial ekonomi rendah akan sulit untuk memenuhi
kebutuhan sehari dikarenakan pendapatan/penghasilan yang kurang. Hal ini

dapat dilihat dari beberapa respon remaja pada tabel berikut ini.
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Tabel. 11
Tanggapan responden tentang Pendapatan/penghasilan bapak/ibu cukup

untuk kebutuhan keluarga

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 15 orang 36,60%
2 Sering 18 orang 43,90%
3 Jarang 2 orang 4,87%
4 Tidak Pernah 6 orang 14,63%

Jumlah 41 orang 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan/penghasilan
masyarakat cukup untuk kebutuhan keluarga, sangat sering 36,60%, sering
43,90%, jarang 4,87% dan tidak pernah 14,63%. Dengan demikian
pendapatan/penghasilan masyarakat desa Gunung Tua Jae masih mencukupi
kebutuhan keluarga walaupun masih ada pendapatan/penghasilannya yang
tidak mencukupi.

Tabel. 12

Tanggapan responden tentang pemberian uang yang cukup

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat sering 10 24,40%
2 Sering 21 51,22%
3 Jarang 3 7,31%

4 Tidak pernah 7 17,07%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa pemberian uang yang cukup dari

orangtua, remaja menjawab sangat sering 24,40%, sering 51,22%, jarang
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7,315 dan tidak pernah 17,07%. Pemberian uang yang cukup oleh orangtua
kepada remaja akan sangat membantu remaja untuk memenuhi ataupun
membeli kebutuhan yang diperlukan remaja. Dengan demikian pemberian

uang yang diberikan orangtua kepada remaja yaitu cukup.

Tabel. 13

Tanggapan responden tentang penghasilan yang rendah tidak bisa

melanjutkan ke perguruan tinggi

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 15 12,20%
2 Sering 18 43,90%
3 Jarang 3 7,31%

4 Tidak Pernah 5 36,59%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa penghasilan orangtua yang rendah
sehingga remaja tidak bisa melanjutkan pendiidkan ke perguruan tinggi,
remaja menjawab sangat sering 12,20%, sering 43,90%, jarang 7,31%, dan
tidak pernah 36,59%. Setiap remaja pasti mempunyai keinginan untuk
melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi, penghasilan orangtua yang
rendah tidak menjadi alasan remaja untuk tidak bisa melanjutkan ke
perguruan tinggi karena dengan semangat dan kerja keras semua bisa
dihadapi dan juga penghasilan yang rendah bukan merupakan suatu patokan

untuk tidak bisa melanjutkan pendididkan ke perguruan tinggi.



Tabel. 14

Tanggapan responden tentang membeli baju setiap bulan

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 18 43,90%
2 Sering 13 31,71%
3 Jarang 6 14,63%
4 Tidak pernah 4 9.76%

Jumlah 41 100%
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa 43,90% menjawab sangat sering,

31,71% menjawab sering, 14,63% menjawab jarang dan 9,76% menjawab

tidak pernah. Dengan demikian masyarakat Desa Gunung Tua Jae sebagian

besar suka membeli baju setiap sebulan. Meskipun sebagian kecil dari

masyakat Desa Gunug Tua Jae jarang dan bahkan tidak pernah membeli baju

setiap bulan.

Masyarakat pada umumnya suka makanan yang bergizi, seperti lauk pauk

daging, ayam, ikan untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat

tanggapan responden pada tabel berikut ini.

Tanggapan responden tentang makanan lauk pauk daging, ayam dan

Tabel. 15

ikan dalam seminggu

No.

Alternatif Jawaban

Jumlah

Persentase

Sangat Sering

15

36.58%




58

2 Sering 19 46,34%

3 Jarang 2 4,88%

4 Tidak pernah 5 12,20%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa responden sering makan lauk pauk
daging, ayam dan ikan dalam seminggu menjawab sangat sering 36,58%,
sering 46,34%, jarang 4,88%, dan tidak pernah 12,20%. Selain kebutuhan
akan makanan, keadaan rumah yang nyaman juga sangat dibutuhkan setiap
keluarga, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 16

Tanggapan responden tentang merasa nyaman dengan keadaan rumah

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 18 43,90%
2 Sering 16 39,02%
3 Jarang 3 7,32%

4 Tidak Pernah 4 9,76%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang
merasa nyaman dengan keadaan rumah, sangat sering 43,90%, sering 39,02%,

jarang 7,32% dan tidak pernah 9,76%.

Dalam kehidupan sehari-hari ibu-ibu pasti ada keingina untuk memiliki
perhiasan untuk di pakai sehari-hari. Hal demikian dapat dilihat pada tabel

dberikut ini.
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Tabel. 17

Tanggapan responden tentang memilki perhiasan untuk dipakai dalam

sehari-hari
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 15 36,58%
2 Sering 17 41,46%
3 Jarang 4 9,76%
4 Tidak Pernah 5 12,20%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang
memilki perhiasan untuk dipakai sehari-sehari, menjawab sangat sering
36,58%, sering 41,46%, jarang 9,76% dan tidak pernah 12,20%. Setiap
masyarakat pada umumnya sangat memperhatikan kesehatan keluarganya,
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 18

Tanggapan responden tentang setiap sakit orangtua akan membawanya

berobat
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 17 41,46%
2 Sering 13 31,71%
3 Jarang 6 14,63%
4 Tidak pernah 5 12,20%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa setiap remaja sakit orangtua

akan membawanya berobat, menjawab sangat sering 41,46%, sering 31,71%,
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jarang 14,63% dan tidak pernah 12,20%. Dengan demikian setiap remaja sakit
orangtua sering membawanya berobat. Remaja pada umumnya sangat ingin
memiliki lemari sendiri untuk menyimpan baju ataupun yang lainnya, dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 19
Tanggapan responden tentang sangat ingin punya lemari sendiri
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 19 46,34%
2 Sering 13 31,71%
3 Jarang 3 7,32%
4 Tidak Pernah 6 14,63%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden yang sangat sering
ingin punya lemari sendiri 46,34%, sering 31,71%, jarang 7,32% dan tidak
pernah 14,63%. Dalam kehidupan bermasyarakat akan ada kegiatan sosial
kemayarakatan, ada orangtua yang rajin mengikutinya ada juga yang tidak,

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 20

Tanggapan responden tentang selalu aktif dalam kegiatan sosial

kemasyarakatan
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 17 41,46%
2 Sering 18 43,90%
3 Jarang 3 7,32%
4 Tidak Pernah 3 7,32%
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| Jumlah | 4« 100% |

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat yang aktif dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan menjawab sangat sering 41,46%, sering
43,90%, jarang 7,32% dan tidak pernah 7,32%. Dengan demikian masyarakat

desa Gunung Tua Jae termasuk aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

Setiap orang pada umumnya sangat ingin memiliki perhiasan
(kalung/cincin), karena dapat membuat seseorang lebih percaya diri dan juga
merupakan sifat kaum wanita karena bisa memperindah penampilan mereka,

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 21

Tanggapan responden tentang pernah mengikuti kursus

kompuetr/inggris atau lainnya

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 21 51,22%
2 Sering 12 29,27%
3 Jarang 3 7,32%

4 Tidak Pernah 5 12,19%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui remaja yang pernah mengikuti
kursus komputer/inggris atau lainnya menjawab sangat sering 51,22%, sering

29,27%, jarang 7,32% dan tidak pernah 12,19%.

Dengan demikian
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masyarakat desa Gunung Tua Jae sebagian besar pernah mengikuti kursus

komputer/inggris atau lainnya.

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah status sosial ekonomi
orangtua (X), untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan
dari masing-masing variabel yang akan diteliti. Dari hasil angket yang
diajukan kepada responden diketahui bahwa skor variabel status sosial

ekonomi orangtua yaitu pada tabel berikut ini:

Tabel. 22

Rangkuman Deskripsi Data Status Sosial Ekonomi Orangtua di Desa Gunung
Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

No. Statistik X
1 Skor Tertinggi 45
2 Skor terendah 18
3 Rentang 27
4 Banyak kelas 6
5 Interval 4
6 Mean 36,88
7 Median 39,00
8 Modus 39
9 Standar Deviasi 6,750

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket 41 orang sampel yang
diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor variabel
Status Sosial Ekonomi Orangtua responden yang dilaksanakan menyebar
dengan skor tertinggi 45 dan skor terendah 18, rentang 27, banyak kelas 6,

interval 4, mean 36,88, median 39,00, modus 39, dan standar deviasinya
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6,750. Selanjutnya penyebaran skor jawaban responden status sosial ekonomi

orangtua tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel. 23

Distribusi Frekuensi Status Sosial Ekonomi Orangtua Desa Gunung Tua

Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Interval Kelas Frekuensi Persentase
42-45 8 19,51%
38-41 15 36,58%
34-37 9 21,95%
30-33 2 4.87%
26-29 3 7.32%
22-25 1 2,43%
18-21 3 7,32%

Jumlah 41 100%

Penyebaran data status sosial ekonomi orangtua tersebut selanjutnya
dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat pada gambar

berikut ini:
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Y = Frekuensi

ﬂk

151

—

18-21 22-25 26-29 30-33 34-37 38-41 42-45 X=skor

Gambar 2

Histogram Frekuensi Status Sosial Ekonomi Orangtua

Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif dapat

dirumuskan:

Status sosial ekonomi Orangtua =

Skor Perolehan (Lekor)
Skor Maksimal (% responden x item soal x bobot nilai tertingg

- x 100%

L
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= 1512/ (41x12x4) x 100% = 77%

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab 111

maka untuk status sosial ekonomi orangtua sebesar 77% .

. Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Kepercayaan diri remaja muslim dalam penelitian ini yaitu remaja yang
berasal dari berbagai macam status sosial ekonomi orang sehingga setiap
remaja akan berpengaruh terhadap kepribadiannya yaitu kepercayaan dirinya
yang selalu dipengaruhi oleh tingkat status sosial ekonomi yang dimilki
orangtuanya. Kepercayaan diri remaja muslim dalam penelitian ini yaitu
remaja yang sering merasa minder, sedih dan kurang percaya diri untuk
melakukan aktivitasnya, termasuk memilih teman bergaul yang lebih memilih
bergaul dengan orang yang hampir sama dengan dirinya ditinjau dari status

sosial ekonomi orangtuanya.

Kemudian dari hasil angket yang peneliti peroleh, terlihat gambaran
kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal bahwa status sosial ekonomi
orangtua sangat berpengaruh terhadap kepercayaan diri remaja muslim yaitu,

status sosial ekonomi orangtua, karena jika orangtua memilki status sosial
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ekonomi yang mapan maka remaja akan lebih mudah untuk memenubhi
kebutuhan biologi dan psikologinya. Misalnya kebutuhan biologi, yaitu
kebutuhan akan  sandang, pangan dan papan. Sedangkan kebutuhan
psikologinya seperti kebutuhan akan rasa sayang dan perhatian dari orangtua,
dan juga remaja akan lebih mudah untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya, misalnya memiliki kepercayaan diri untuk mrngerjakan soal

tanpa bantuan orang lain, seperti terlihat pada tebel berikut ini:

Tabel. 24

Tanggapan responden tentang kalau belajar dengan giat akan mendapat

nilai yang bagus

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 12 29,27%
2 Sering 17 41,47%
3 Jarang 6 14,63%
4 Tidak Pernah 6 14,63%

Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kalau belajar dengan giat kan
mendapat nilai yang bagus, responden menjawab sangat sering 29,27%, sering
41,47%, jarang 14,63% dan tidak pernah 14,63%. Dengan demikian sebagian
besar remaja di Desa Gunung Tua Jae yakin bahwa kalau belajar denga giat
akan mendapat nilai yang bagus. Dalam sekolah ada kalanya remaja di beri
tugas (PR) untuk di kerjakan dirumah agar remaja belajar dan juga mengulang

pelajarannya dirumah, dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel. 25
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Tanggapan responden tentang merasa mampu mengerjakan tugas (PR)

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 16 39,02%
2 Sering 18 43.90%
3 Jarang 3 7,32%

4 Tidak Pernah 4 9,76%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui remaja merasa mampu mengerjakan

tugas (PR), responden menjawab sangat sering 39,02%, sering 43,90%, jarang

7,32% dan tidak pernah 9,76%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

remaja sering merasa mampu mengerjakan tugas (PR) nya walaupun ada

sebagian kecil yang tidak mampu mengerjakan tugas (PR) nya. Dalam

kegiatan proses belajar mengajar ada kalanya murid kurang mengeri dengan

pelajaran yang diberikan gurunya sehingga ada murid yang berani mencoba

memberanikan diri untuk bertanya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. 26

Tanggapan responden tentang mata pelajaran yang tidak dimengerti dan

mencoba untuk memeberanikan diri untuk bertanya

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 14 34,15%
2 Sering 15 36,58%
3 Jarang 8 19,51%
4 Tidak Pernah 4 9,76%

Jumlah 41 100%
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang
mata pelajaran yang tidak dimengerti dan menciba untuk memberanikan diri
untuk bertanya, menjawab sangat sering 34,15%, sering 36,58%, jarang
19,51% dan tidak pernah 9,76%. Remaja ketika mengerjakan tugas (PR) nya,
ada remaja yang bisa mengerjakan tugasnya sendiri ada juga harus dengan

bantuan orang lain, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 27

Tanggapan responden tentang menyelesikan tugas (PR) tanpa bantuan

orang lain
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 17 14,46%
2 Sering 14 34,15%
3 Jarang 8 19,51%
4 Tidak Pernah 2 4,88%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja menyelesaikan tugas
(PR) tanpa bantuan oranglain, responden menjawab sangat sering 14,46%,
sering 34,15%, jarang 19,51% dan tidak pernah 4,88%. Dalam bergaul
terkadang remaja sering memilih-milih teman atau membedakan teman untuk
bergaul dilingkungan rumah maupun dilingkungan sekolah, dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel. 28

Tanggapan responden tentang tidak pernah membedakan teman

dalam bergaul

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 17 41,46%
2 Sering 16 39,02%
3 Jarang 4 9,76%
4 Tidak Pernah 4 9,76%
Jumlah 41 100%
Dari tersebut dapat diketahui bahwa remaja tidak pernah

membedakan teman dalam bergaul, responden menjawab sangat sering
41,46%, sering 39,02%, jarang 9,76% dan tidak pernah 9, 76%. Denga
demikian remaja di desa Gunung Tua Jae sebagian besar tidak pernah
mebedakan teman dalam bergaul. Dalam bergaul terkadang ada remaja yang
merasa bergantung pada temannya atau orang lain, dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel. 29

Tanggapan responden tentang merasa bergantung pada orang lain

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 11 26,82%
2 Sering 20 48,78%
3 Jarang 7 17,03%
4 Tidak Pernah 3 7,32%

Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja merasa tergantung pada

orang lain, responden menjawab sangat sering 26,82%, sering 48,78%, jarang
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17,03% dan tidak pernah 7,32%. Ketika dalam kelas remaja harus mampu
tampil didepan kelas sendirian untuk mengerjakan suatu tugas yang diberikan

gurunya, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel. 30

Tanggapan responden tentang tidak malu apabila tampil di depan kelas

sendirian
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 14 34,14%
2 Sering 13 31,70%
3 Jarang 10 24,40%
4 Tidak Pernah 4 9,76%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja tidak malu tampil
sendirian didepan kelas, responden menjawab sangat sering 34,14%, sering

31,70%, jarang 24,40% dan tidak pernah 9,76%.

Dalam bergaul, remaja ketika berbicara tanpa sengaja ataupun disengaja
pernah melukai atau melakukan kesalahan kepada orang lain, maka sebaiknya

meminta ma’af, dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tanggapan responden tentang selalu minta ma’af apabila melakukan

Tabel. 31

kesalahan
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 14 34,14%
2 Sering 12 29,27%
3 Jarang 11 26,83%
4 Tidak Pernah 4 9,76%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja selalu minta ma’af
apabila melakukan kesalahan, responden menjawab sangat sering 34,14%,
sering 29,27%, jarang 26,83% dan tidak pernah 9,76%. Ketika keinginan tidak

tercapai, maka seharusnya remaja mempunyai cara lain untuk mencapai

keinginanya sampai berhasil, dapat dilihat pda tabel berikut ini.

Tanggapan responden tentang mencari cara lain untuk mencapai

Tabel. 32

keinginanya
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 12 29,27%
2 Sering 17 41,46%
3 Jarang 5 12,20%
4 Tidak Pernah 7 17,07%
Jumlah 41 100%
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja mencari cara lain untuk
mencapai keinginannya, responden menjawab sangat sering 29,27%, sering
41,46%, jarang 12,20% dan tidak pernah 17,07%. Ketika seorang remaja
membuat masalah, maka seorang remaja harus mampu menyelesaikannya dan

bertanggungjawab, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 33

Tanggapan responden tentang selalu bertanggungjawab apabila

ada masalah
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 16 39,02%
2 Sering 8 19,51%
3 Jarang 10 24,40%
4 Tidak Pernah 7 17,03%
Jumlah 41 100%

Dari  tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja selalu
bertanggungjawab apabila ada masalah, responden menjawab sangat sering
39,02%, sering 19,51%, jarang 24,40%, dan tidak pernah 17,03%. Dengan

demikian remaja sering bertanggungjawab apabila ada masalah.

Seorang remaja yang mandiri akan bertanggungjawab terhadap apa yang

dilakukannya. Hal demikian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel. 34

Tanggapan responden tentang bertanggungjawab terhadap apa yang

dilakukan
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 21 51,22%
2 Sering 12 29,26%
3 Jarang 3 7,32%
4 Tidak Pernah 5 12,20%
Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja bertanggungjawab
terhadap apa yang dilakukannya, responden menjawab sangat sering 51,22%,
sering 29,26%, jarang 7,32%, dan tidak pernah 12,20%. Dalam kehidupan
setiap orang akan menghadapi masalah, terlebih lagi dengan remaja yang
rentan terkena masalah, maka remaja harus optimis karena setiap masalah

pasti ada jalan keluarnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. 35

Tanggapan responden tentang setiap masalah pasti ada jalan keluarnya

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 13 31,70%
2 Sering 16 39,02%
3 Jarang 7 17,03%
4 Tidak pernah 5 12,20%

Jumlah 41 100%
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa setiap masalah pasti ada alan
keluarnya, responden menjawab sangat sering 31,70%, sering 39,02%, jarang
17,03%, dan tidak pernah 12,20%. Dengan demikian remaja sering

beranggapan bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.

Seorang remaja pasti memiliki banyak keinginan yang membuatnya harus
melakukan banyak cara untuk mencapainya, maka seharusnya remaja tidak
pernah menyerah untuk mencapai keinginannya, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel. 36

Tanggapan responden tentang tidak pernah menyerah untuk mencapai

keinginannya

No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Sering 13 31,70%
2 Sering 18 43,90%
3 Jarang 8 19,51%
4 Tidak Pernah 2 4,88%

Jumlah 41 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa remaja tidak pernah menyerah
untuk mencapai keinginannya, responden menjawab sangat sering 31,70%,

sering 43,90%, jarang 19,51%, dan tidak pernah 4,88%.

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah kepercayaan diri remaja

muslim (Y), untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan
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dari masing-masing variabel yang akan diteliti. Dari hasil angket yang
diajukan kepada responden diketahui bahwa skor variabel kepercayaan diri

remaja muslim yaitu pada tabel dibawah ini.

Tabel. 37

Rangkuman Deskripsi Data Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa

Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

No. Statistik X
1 Skor Tertinggi 57
2 Skor terendah 28
3 Rentang 29
4 Banyak kelas 6
5 Interval 5
6 Mean 44,39
7 Median 47,00
8 Modus 48
9 Standar Deviasi 7,106

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket 41 orang sampel yang
diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor variabel
kepercayaan diri remaja muslim responden yang dilaksanakan menyebar
dengan skor tertinggi 57 dan skor terendah 28, rentang 27, banyak kelas 6,
interval 5, mean 44,39, median 47,00, modus 48, dan standar deviasinya
7,106. Selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang melakukan
kepercayaan diri remaja muslim tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi berikut ini.
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Tabel. 38

Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa Gunung

Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Angka Frekuensi | Persentase
54-58 2 4,87%
48-53 15 36,85%
43-47 11 26,83%
38-42 5 12,20%
33-37 5 12,20%
28-32 3 7,32%
Jumlah 41 100%

Penyebaran data kepercayaan diri remaja muslim tersebut selanjutnya
dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana terdapat pada gambar

berikut ini:
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Y = Frekuensi

ﬂk

151

28-32 33-37 38-42 43-47 48-53 54-58 X=skor
Gambar 2

Histogram Frekuensi Kepercayaan Diri Remaja

Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif dapat

dirumuskan:

Kepercayaan Diri Remaja Muslim=

Skor Perolehan (Lekor) 0
. - — x 100%
Skor Maksimal (% responden x item soal x bobot nilai tertinggi)
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=1820 / (41x13x4) x 100% = 85,36%

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab 111

maka untuk kepercayaan diri remaja muslim sebesar 85,36%.
. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah “Ada
pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua terhadap
kepercayaan diri remaja muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”.

Signifikan dapat diartikan pengaruh antara variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya, pengaruh antara variabel terbukti kuat dan dapat
dibuktikan kemana saja variabel tersebut diujikan. Untuk mencari korelasi
antara variabel X dan variabel Y maka dilaksanakan dengan menggunakan alat
uji korelasi.

a. Korelasi Product Moment
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka
indeks hubungan dari dua variabel tersebut dilakukan dengan

menggunakan rumus analisis statistik yaitu Product Moment:

Txv= NExy—(Zx)(EY)
T JyIvExz-Ex)2 NI v2-(X¥)?)
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Untuk memperoleh angka indeks ry, dari kedua variabel penelitian
ada dua tahap pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yakni:

1) Membuat tabel perhitungan yang berisi tentang X, Y, X?, Y2 XY.

2) Mencari angket indeks korelasi “r” Product Moment antara variabel X
dan Y. Kemudian memberikan interpretasi terhadap rnwng Serta
menarik kesimpulan.

Dalam hal ini memperoleh angka indeks korelasi Product Moment
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 39

Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi antara Status Sosial Ekonomi Orangtua

Terhadap Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

No. X Y X2 Y2 XY
1 43 53 1849 2809 2279
2 36 52 1219 2704 1872
3 42 46 1764 2116 1932
4 44 48 1936 2304 2112
5 37 44 1369 1936 1628
6 45 47 2025 2209 2115
7 43 47 1849 2209 2021
8 40 49 1600 2401 1960
9 41 52 1681 2704 2132
10 39 45 1521 2025 1755
11 44 47 1936 2209 2068
12 40 50 1600 2500 2000
13 41 44 1681 1936 1804
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14 42 48 1764 2304 2016
15 37 47 1369 2209 1739
16 40 46 1600 2116 1840
17 36 48 1296 2304 1728
18 37 57 1369 3249 2109
19 37 52 1369 2704 1924
20 36 48 1296 2304 1728
21 39 48 1521 2304 1872
22 39 39 1521 1521 1521
23 38 50 1444 2500 1900
24 38 49 1444 2401 1862
25 36 47 1296 2209 1692
26 37 48 1369 2304 1776
27 33 37 1089 1369 1221
28 29 38 841 1444 1102
29 25 37 625 1369 925
30 19 40 361 1600 760
31 18 29 324 841 522
32 19 28 361 1444 532
33 27 29 729 841 783
34 32 40 1024 1600 1280
35 39 34 1521 1156 1326
36 39 44 1521 1936 1716
37 42 41 1764 1681 1722
38 40 34 1600 1156 1360
39 40 35 1600 1225 1400
40 44 54 1936 2916 2376
41 39 49 1521 2401 1911
TOTAL 1512 1820 57505 83470 68321

Dari tabel tersebut diketahui:

¥X =1512,XY =1820,=X* =57505,XY? =83470,2XY =6832L N =41
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Dengan mendistribusikan nilai-nilai tersebut ke dalam korelasi “ r “

Product Moment didapat hasil sebagai berikut :

N - (ZXY) - (EX)(ZY)

r. =
JIN ==X 2 = (ZX)?]IN -ZY 2 = (2Y)?]

Xy

_ 41-(68321) - (1512)(1820)
J[41-57505 — (1512)2][41.83470 — (1820)?]

Fy

. 2797471 - 2751840
¥ |J[2357705 - 2286144][3422270 — 3312400]

. 45631 45631
¥ J[71561][109870] /7862407070

L 45631
¥ 88670,2152

=0,514614742 =0,515

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh harga “ r *“ Product
Moment sebesar 0,428. Apabila angka indeks “ r “ Product Moment tersebut
dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel harga kritik dari “ r “ Product
Moment dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% diperoleh
harga “ r * sebesar 0,312. Dengan demikian dapat diketahui bahwa harga rhitung
>rpel atau 0,515> 0,312. Mengingat harga “ r “ Product Moment sebesar 0,515
maka Interpretasi Koefisien Korelasi berada pada kategori sedang.

Apabila dilakukan perhitungan koefiisien determinan yang bertujuan

untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel status sosial ekonomi

orangtua terhadap kepercayaan diri remaja muslim dalam bentuk persentase,
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maka diperoleh: KP = r* x 100% = (0,515)* x 100% = 0,265 x 100% = 26,5%.
Artinya besar nilai variabel status sosial ekonomi orangtua ditentukan
kepercayaan diri remaja muslim sebesar 26,5% dan sisanya 72,5% ditentukan
oleh variabel lain yang perlu diteliti lebih lanjut.
b. Regresi Linear Sederhana
Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh status sosial ekonomi
orangtua terhadap kepercayaan diri remaja muslim, maka digunakan
perhitungan Regresi Sederhana yaitu:
a. Menghitung rumus b

_ nEXY - (EX)(ZY)
n¥¥X’ — (ZX)?

b

_ 41.(68321) — (1512)(1820)
~ 41.(57505) — (1512)?

2801161 — 2751840 49321
2357705 — 2286144 71561

= 0,6892161932 = 0,689

b. Menghitung rumus a

YO — b.IX
il "o

n

. 1820 — [0,689216193][1512] . T77,90522761584
B 41 B 41

= 18,9732982346 = 15,973
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Menghitung persamaan regresi sederhana
Y =a+bX
=18,973 + 0,689X

Membuat garis persamaan regresi

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus:

n 41

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus:

Yy =¥ = 228 _ 44,39

n 41

— 100

(36,87:44,39)

a=18,973

N I N A R I
~% 40 50 60 70 80 90 100 110 X

Gambar 3

Persamaan Garis Regresi
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Kemudian untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara
status sosial ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri remaja muslim di
desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal,

maka diuji dengan menggunakan rumus uji signifikan yaitu:

a) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKRreg a))

ED' (o0 _ 331
TKreg (@ = ———= S22 = B0 _ 50790,243

b) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKgeg (b/2))

JKRreg (i) = 0.[>" xv - (ZXH(ZY)]

= 0,6892161932[68321 — w

]

=0,6892161932.(68321-67118,048)
= (0,68921619).(1202,952) = 829,093941929=829,093
c) Mencari jumlah kuadrat residu (JKges)
IKges = Y Y2 IKReg (bia) - IKreg (a)
=83470-298,093941929-80790,243= 1850,663058071
d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgeg(a))
RIKReg@) = JKreg (3 = 80790,243
e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgeg (o/a))
RIKReg (b/a) = IKReg (b/a)= 829,093941929

f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RIKRges)
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JK s 1850,663058071 1850,663058071

= =46,2665764518
n-1 41-1 40

RIKRes=

g) Menguji signifikansi

RIKpegoray  298,093941929

=6,4429651984= 6,443
RJIK 46,2665764518

Fhitung =
Res

Ftabel = F (1-0)(dk Reg (b/a)(dk Res)
= F (1-0,05) (dk Reg (b/a) = 1) (dk Res = 41-1 =40)
=F (0,95) (4,08)
Cara mencari Feper : angka 1= pembilang, angka 40 = penyebut, Fiape =

4,08.

Karena Friwng (6,44) lebih besar dari Fupe (4,08) maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kepercayaan diri remaja
muslim di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten

Mandailing Natal.

Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat
dalam penelitian dengan penuh hati-hati dilakukan agar hasil yang diperoleh
subjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna
sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya

keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain:
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1. llmu pengetahuan dan wawasan peneliti

2. Waktu, tenaga, serta dana peneliti

3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan

4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua remaja dalam menjawab angket,
apakah remaja tersebut menjawab sendiri atau hanya asal menjawab atau

mencontek dari remaja lainnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Status Sosial Ekonomi Orangtua di
Desa Gunung Tua Jae berada pada kategori “baik” vyaitu dengan
persentase’7%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepercayaan Diri Remaja Muslim
di Desa Gunung Tua Jae termasuk dalam kategori “baik sekali” yaitu
dengan persentase 85,36%.

Berdasarkan analisis data Status Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap
Kepercayaan Diri Remaja Muslim di Desa Gunung Tua Jae dengan
menggunakan rumus Product Moment ditemukan rnwng Sebesar 0,515
dikonsultasikan terhadap nilai repie diperoleh bahwa rhiwung™>riaber (Pada taraf
signifikansi 5%, 0,515>0,312). Kemudian untuk menguji tingkat signifikan
pengaruh antara variable dilakukan dengan menggunakan rumus F
ditemukan angka Friwng Sebesar 6,443 dikonsultasikan terhadap nilai Fiapel
diperoleh bahwa Friuung>Funel (pada taraf signifikansi 5%, 6,443>4,08). Hal
ini dapat disimpulkan ada pengaruh antara Status Sosial Ekonomi Orangtua
Terhadap Kepercayaan Diri Remaja Muslim di desa Gunung Tua Jae

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal..
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat dianjurkan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa/i untuk dapat mengetahui
bagaimana status sosial ekonomi orangtua bisa mempengaruhi kepercayaan
diri remaja muslim pada umumnya, karena setiap status sosial ekonomi
orangtua pasti mengiringi kepribadian remaja, termasuk kepercayaan diri
remaja muslim.
2. Bagi Remaja
Remaja senantiasa mempunyai kepercayaan diri yang kuat, walaupun

remaja tersebut berasal dari status sosial ekonomi rendah ataupun menengah.
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